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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

Ikan patin termasuk jenis ikan air tawar dan banyak dijumpai di Sumatera 

Selatan. Sumatera Selatan memproduksi ikan patin mencapai 100 ton perhari dan 

hampir seluruhnya terserap untuk pasar lokal.1 Ikan air tawar berwarna putih 

keabu-abuan ini mengandung protein yang cukup tinggi dengan kadar 14,53% 

serta kadar lemak sebesar 1,09%, sehingga banyak dikonsumsi karena baik bagi 

kesehatan.2 Beberapa produk olahan ikan patin yang menggunakan dagingnya 

saja, seperti nugget ikan, model ikan, atau bakso ikan akan menghasilkan limbah 

ikan patin salah satunya yaitu kulit ikan. Dalam industri fillet, limbah pengolahan 

hasil perikanan ini dinilai tidak mempunyai nilai ekonomis dan dapat merugikan.3 

Pada makhluk hidup terdapat dua jenis metabolisme, yaitu metabolisme 

primer dan metabolisme sekunder.  Metabolisme primer merupakan proses yang 

penting bagi kehidupan suatu makhluk hidup dimana proses ini dapat 

menghasilkan energi, contohnya respirasi dan fotosintesis. Metabolit primer dapat 

ini berupa karbohidrat, lemak, protein, dan asam nukleat. Pada metabolisme 

sekunder, hasil prosesnya digunakan sebagai pertahanan diri. Metabolit sekunder 

ini dapat berupa senyawa bioakif seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan 

terpenoid.4 Senyawa-senyawa ini dapat dimanfaatkan oleh manusia sebagai 

sumber antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, dan sebagainya.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Gunawan dkk. (2008) menyatakan bahwa 

ekstrak herbal meniran (Pyllanthus niruri L.) yang mengandung senyawa bioaktif 

terpenoid dapat memberikan aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia 

coli dan Staphylococcus aureus.5 Bakteri Staphylococcus aureus telah diketahui 

memiliki hubungan yang erat di bidang kedokteran gigi yang dapat menyebabkan 

abses, infeksi luka, dan infeksi invasif ke mukosa. Sifat antibakteri yang dimiliki 

oleh senyawa terpenoid ini dapat dimanfaatkan sebagai obat kumur bakterisidal 

Gram negatif dan Gram positif, sehingga dapat mengurangi terjadinya akumulasi 

plak pencetus terjadinya karies pada gigi.  

Pada penelitian yang dilakukan Iffah dkk. (2018) ikan hiu terutama pada 

bagian siripnya mengandung senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid, 

flavonoid, serta saponin.6 Senyawa flavonoid dikenal sebagai antioksidan dan 

penangkap radikal bebas.7 Flavonoid juga berperan sebagai antivirus, sehingga 

dapat mengatasi penyakit yang disebabkan oleh virus contohnya gingivostomatitis 

atau recurrent herpes labialis yang sering menyerang mukosa berkeratin atau 

vermilion border. Saponin juga memiliki aktivitas antimikroba dengan 

mengganggu kestabilan membran sel dan membuat sel tersebut lisis.8 Sifat 

antimikroba ini dapat dimanfaatkan untuk mengatasi penyakit acute necroziting 

ulcerative gingivitis pada mukosa yang disebabkan oleh bakteri patogen. 

Telah banyak penelitian dilakukan mengenai uji fitokimia terhadap 

tumbuhan, namun masih sedikit informasi uji fitokimia terhadap hewan 

khususnya ikan, padahal negara kita adalah negara agraris yang dikelilingi oleh 

lautan dan juga banyak terdapat sungai-sungai yang menghasilkan ikan. Semakin 
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meningkatnya konsumsi ikan patin dalam masyarakat, semakin banyak pula 

limbah yaitu kulit ikan yang dihasilkan. Limbah ini biasanya tidak digunakan dan 

dibuang. Kulit ikan patin banyak dimanfaatkan untuk diambil kolagen atau 

gelatinnya, namun belum ada penelitian yang membahas tentang senyawa aktif 

dalam hal ini yaitu metabolit sekunder yang terkandung di dalamnya.  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui metabolit sekunder apa saja yang 

terdapat didalam kulit ikan patin, sehingga kulit ikan patin dapat digunakan 

sebagai sumber metabolit sekunder yang bermanfaat di bidang kesehatan 

khususnya kedokteran gigi. Metabolit sekunder ini didapatkan dengan cara 

melakukan ekstraksi menggunakan pelarut dengan kepolaran yang berbeda, 

karena kelarutan metabolit sekunder berbeda-beda tergantung dari tingkat 

kepolarannya. Berdasarkan hal tersebut, peneliti melakukan penelitian uji 

fitokimia ekstrak kulit ikan patin dari berbagai jenis pelarut. 

1. 2 Rumusan Masalah  

Bagaimana hasil analisa fitokimia ekstrak kulit ikan patin (Pangasius sp.) 

menggunakan pelarut dengan kepolaran yang berbeda? 

1. 3 Tujuan Penelitian  

1. 3. 1 Tujuan Umum  

Mengetahui metabolit sekunder yang terkandung di dalam ekstrak kulit ikan 

patin (Pangasius sp.). 
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1. 3. 2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi kandungan senyawa aktif yang terdapat di dalam 

ekstrak air kulit ikan patin (Pangasius sp.). 

2. Mengidentifikasi kandungan senyawa aktif yang terdapat di dalam 

ekstrak heksana kulit ikan patin (Pangasius sp.). 

3. Mengidentifikasi kandungan senyawa aktif yang terdapat di dalam 

ekstrak etil asetat kulit ikan patin (Pangasius sp.). 

4. Mengidentifikasi kandungan senyawa aktif yang terdapat di dalam 

ekstrak etanol kulit ikan patin (Pangasius sp.). 

1. 4 Manfaat Penelitian 

1. 4. 1 Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi/ilmu pengetahuan mengenai kandungan senyawa 

aktif yang terdapat di dalam ekstrak kulit ikan patin (Pangasius sp.). 

1. 4. 2 Manfaat Praktis 

Memberikan sumber dasar penelitian dalam pengembangan bidang biologi, kimia, 

farmasi, farmakologi dan kesehatan khususnya kedokteran gigi. 
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